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ABSTRAK 
Pembelajaran menggunakan model Inquiry terbimbing adalah pembelajaran yang 
didalamnya siswa menjadi pemeran utama dimana siswa menemukan sendiri konsep 
dari materi yang dipelajari melalui arahan dan bimbingan dari guru berupa pertanyaan. 
Virtual Lab dapat digunakan menjadi salah satu media dalam pembelajaran dengan 
model Inquiry terbimbing. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh dari 
model pembelajaran Inquiry terbimbing menggunakan Virtual Lab terhadap perubahan 
konsepsi siswa pada materi gerak harmonik sederhana. Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan metode kuantitatif yang dilakukan secara kuasi eksperimen. Pada 
pelaksanaannya penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest and Posttest. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 28 peserta didik kelas X IPA di salah satu SMA di 
Kota Bandung yang akan ditinjau perbedaan konsepsinya sebelum dan setelah 
mengikuti pembelajaran dengan model Inquiry terbimbing menggunakan Virtual Lab 
dengan mengikuti pre-test dan post-test yang berupa Three-Tier Test sebelum dan 
sesudah pembelajaran. Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat peningkatan 
jumlah siswa yang mengalami paham konsep setelah dilakukannya pembelajaran 
dengan model Inquiry terbimbing menggunakan Virtual Lab pada materi gerak 
harmonik sederhana.  
 
Kata kunci : Model pembelajaran Inquiry terbimbing; Virtual Lab; Konsepsi Siswa 
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